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Evaluasi budaya udang putih (Litopenaeus vannamei) dengan meningkatkan 
padat tebar dalam kolam berjajar. Udang putih yang berasal dari Amerika Tengah, 
diperkenalkan ke Indonesia awal tahun 2000 dan mendapat hasil yang sukses. Beberapa 
tambak udang telah mencoba untuk udang budaya putih untuk meningkatkan 
produktivitas tambak mereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 
manajemen akuakultur dengan meningkatkan padat tebar udang putih. Penelitian 
dilakukan di Tulang Bawang, Provinsi Lampung. Data dikumpulkan dari 15-intensif 
tumbuh kolam dengan padat tebar dari 76 pcs/m2 (5 kolam), 95 pcs/m2 (5 kolam), dan 115 
pcs/m2 (5 kolam). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepadatan Stocking dari 115 
pcs/m2 hasil tertinggi dihasilkan (9.678 kg) dengan berat badan rata-rata 18,3 g, dan 
tingkat kelangsungan hidup 92%.

Kata kunci: Stocking density, udang putih, kolam intensif

Evaluation of culture of white shrimp (Litopenaeus vannamei) by increasing 
stocking density  in lined pond. White shrimp that is originated from Central America, 
introduced to Indonesia early 2000 and got successful yield. Some shrimp farms have 
tried to culture white shrimp to increase their ponds productivities.  The aim of this study 
was to evaluate aquaculture management by increasing stocking density of white shrimp.  
The study was conducted in Tulang Bawang, The Province of Lampung. Data was 
collected from 15-intensive grow out ponds with stocking density of  76 pcs/m (5 ponds), 
95 pcs/m ponds), and 115 pcs/m  (5 ponds). The result of the study showed that 
Stocking density of 115 pcs/m produced highest yield (9678 kg) with average body weight 
of 18,3g, and survival rate of 92%. 

Key words : Stocking density,  white shrimp, intensive pond
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PENDAHULUAN

Udang putih ( ) 
merupakan spesies introduksi yang 
dibudidayakan di Indonesia.  Udang putih 
yang dikenal masyarakat dengan 
vanname ini berasal dari Perairan 
Amerika Tengah.  Negara-negara di 
Amerika Tengah dan Selatan seperti 
Ekuador, Venezuela, Panama, Brasil, dan 
Meksiko  sudah lama membudidayakan 

L. vannamei

jenis udang yang dikenal juga dengan 
 ini.

Di Indonesia, udang putih baru 
diintroduksi dan dibudidayakan mulai 
aw a l  t ahun  2000 - an   den gan  
m e n u n j u k k a n  h a s i l  y a n g  
menggembirakan. Masuknya udang putih 
ini telah menggairahkan kembali usaha 
pertambakan Indonesia yang mengalami 
kegagalan budidaya akibat serangan 
penyakit , terutama bintik putih (

pasific white shrimp

white 
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kanibalisme
Spesific

Pathogen Free
pathogen)

).   telah menyerang 
tambak-tambak udang windu baik yang 
dikelola secara tradisional maupun 
intensif meskipun telah menerapkan 
teknologi tinggi dengan fasilitas yang 
lengkap.

Di Lampung, udang putih mulai 
menjadi spesies alternatif bagi petambak 
untuk dibudidayakan.  Beberapa 
perusahaan besar yang bergerak dalam 
agrobisnis udang  mulai mencoba 
membudidayakan udang putih untuk 
meningkatkan produktifitas tambaknya. 
Begitu juga dengan tambak-tambak 
tradisional dan semi intensif mulai 
mengal ihkan jenis spesies yang 
dibudidayakan dengan udang putih.
Udang putih mempunyai beberapa 
keunggulan dibanding spesies udang 
lainnya. 

Berdasarkan penelitian Boyd dan 
Clay (2002), produktivitasnya mencapai 
lebih dari13.600 kg/ha.   Produktivitas 
yang tinggi ini karena udang putih 
mempunyai beberapa keunggulan 
dibanding spesies jenis lainnya, antara 
lain : tingkat kelulushidupan tinggi, 
ketersediaan benur yang berkualitas, 
kepadatan tebar tinggi, tahan penyakit 
dan konversi pakan rendah.  

Tingkat kelulushidupan udang 
putih bisa mencapai 80-100% (Duraippah 

, 2000),  sedangkan menurut Boyd 
d a n  C l a y  ( 2 0 0 2 ) ,  t i n g k a t  
kelulushidupannya mencapai 91%.  
Tingginya tingkat kelulushidupan karena 
benih udang putih  sudah dapat diperoleh 
dar i induk yang sudah berhasil  
didomestikasi sehingga benur yang 
dihasilkan  tidak liar dan tingkat  

 rendah.  Benur udang putih 
sudah ada yang  bersifat SPF (  

) yaitu benur yang bebas 
dari beberapa jenis penyakit ( , 
sehingga memudahkan petambak dalam 
proses budidaya.  Kelulushidupan udang 
putih juga dipengaruhi oleh daya 

t a h a n n y a  t e r h a d a p  p e n y a k i t   
dibandingkan udang jenis lainnya. Udang 
putih mempunyai daya tahan lebih kuat 
terhadap serangan penyakit 

 (WSSV) , meskipun 
ditemukan pula beberapa kasus udang  
yang terinfeksi (Soto ,2001) 

Udang putih termasuk hewan 
 yang mampu memanfaatkan 

pakan alami yang terdapat dalam tambak 
seperti plankton dan detritus yang ada 
pada kolom air sehingga dapat 
mengurangi input pakan berupa pelet. 
Konversi pakan atau  
(FCR) udang putih 1,3- 1,4 (Boyd dan 
Clay,2002).  Kandungan protein pada 
pakan untuk udang putih relatif lebih 
rendah dibandingkan udang windu. 
Menurut Briggs  (2004), udang putih 
membutuhkan pakan dengan kadar 
protein 20-35%.  Dengan menggunakan 
pakan yang berkadar protein rendah 
maka biaya untuk pembelian pakan lebih 
kecil sehingga dapat menekan biaya 
produksi. 

Udang putih dapat tumbuh baik 
dengan  kepadatan penebaran yang 
tinggi, yaitu 60-150 ekor/m2 (Briggs , 
2004) dengan tingkat pertumbuhan 1-1,5 
gr/minggu.  Hal ini disebabkan udang 
putih mampu  memanfaatkan kolom air 
sebagai tempat hidup sehingga ruang 
hidup udang menjadi lebih luas.  Hal ini 
yang menjadi dasar petambak  untuk 
meningkatkan produksi udang dengan 
meningkatkan kepadatan penebaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi  manajemen budidaya  
udang putih untuk meningkatkan 
produksinya  dengan manipulasi tingkat 
kepadatan penebaran.  Dari hasil 
penelitian ini diharapkan dapat diperoleh 
gambaran tentang kepadatan penebaran 
udang putih  yang optimal untuk 
memperoleh hasil yang maksimal.

white spot 
syndrome virus

et al.

omnivora

feed conversion ratio

et al.

et al.
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Gambar 1.  FCR Udang Putih pada Masing-Masing Kepadatan Penebaran
pengamatan lapangan  menunjukkan 
bahwa  kepadatan penebaran udang 
putih  memberikan   hasil yang berbeda 
terhadap keragaan udang putih,  seperti 
yang tersaji  pada Tabel 1.

FCR untuk masing-masing 
kepadatan penebaran masih cukup baik 
(maksimal 1,4).  FCR yang paling kecil 
terjadi pada tambak dengan kepadatan 
penebaran 76 ekor/m , yaitu 1,1, 
sedangkan pada kepadatan penebaran 
95 ekor/m dan 115 ekor/m , nilai FCR 
masih cukup baik (1,4). FCR 1,1 
m e m p u n y a i  a r t i  b a h w a  u n t u k  
menghasilkan 1 kg udang dibutuhkan 1,1 
kg pakan. 

FCR yang lebih kecil menunjukkan 
bahwa pakan alami yang tersedia di 
media budidaya masih mencukupi untuk 
mendukung pertumbuhan udang putih.  
FCR yang terlalu kecil mengindikasikan 
kekurangan dalam pemberian pakan 

FCR
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Gambar 2.    Udang Putih pada Masing-masing Kepadatan  PenebaranSurvival Rate .

( ).   dapat 
menyebabkan  pertumbuhan udang 
menjadi lambat.  FCR yang relatih rendah 
ini disebabkan karena udang putih, 
merupakan hewan omnivora, mampu 
memanfaatkan fitoplankton sebagai 
pakan alami sehingga dapat menekan 
penggunaan pakan buatan (komersial). 
Perbedaan FCR masing-mas ing 
kepadatan penebaran dapat dilihat pada 
Gambar 1.

( t i n g k a t  
kelulushidupan) udang putih paling tinggi 
terjadi pada tambak dengan kepadatan 
penebaran 76 ekor/m , yaitu 97%. SR 
pada kepadatan penebaran 95 ekor/m
dan 115 ekor/m masing-masing 83 dan 
92%. Meskipun demikian SR masing-
masing perlakuan masih cukup tinggi. 
Tingginya kelulushidupan ini dipengaruhi 
oleh ruang yang  yang tersedia dalam 
tambak dan kandungan oksigen terlarut. 

under feeding Under feeding

S u r v i a v a l  r a t e  
Surviaval Rate (SR)

2

2 

2 
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METODE PENELITIAN

Materi dalam penelitian ini  adalah 
15 unit tambak udang putih, dengan 
kriteria luas tambak 5.000  m , tambak 
dilapisi plastik ( ) yang dikelola 
secara intensif dengan kepadatan 
penebaran 76 ekor/m (5 tambak), 95 
ekor/m (5 tambak), dan 115 ekor/m (5 
tambak).  Metode yang digunakan adalah 
studi kasus ( ) terhadap tambak 
udang putih di Kabupaten Tulang 
Bawang, Lampung.  

Pengambilan data dilakukan 
dengan pencatatan data setelah 
dilakukan pemanenan udang.  Data yang 
dikumpulkan berupa jumlah tebar (ekor), 
berat udang rata-rata (gram), hasil panen 
(kg), dan pakan kumulatif (kg).  Data 
jumlah tebar dan pakan kumulatif diambil 
dari pencatatan data  yang dilakukan oleh 
petambak. Selanjutnya data tersebut 
digunakan untuk menghitung  
(SR),  (FCR), dan 
laju  pertumbuhan atau  
(ADG). Data yang diperoleh dianalisis 

2  

  

2  

2  2  

lined pond

case study

survival rate
feed conversion ratio

average daily gain

No.
Tambak

Padat
Tebar/

m 2

U mur
Panen
(hari )

umlah
Pakan

(kg )
FC R

Populasi
Panen
(ekor)

SR
Panen

(% )

Bera t
udang

(gr)
AD G

Hasil
Panen

(Kg)

1

76

120 6365 1.2 342677 95 15.2 0 .13 5201
2 123 7565 1.1 386823 99 17.9 0 .15 6936
3 111 6565 1.1 376983 96 15.6 0 .14 5877
4 113 6340 1.2 373329 98 14.5 0 .13 5413
5 108 6140 1.1 357852 96 15.2 0 .14 5438

Rera ta 115 6595 1.1 367533 97 15.7 0 .14 5773
1

95

120 8525 1.2 408154 86 16.8 0 .14 6853
2 124 10355 1.5 410750 87 16.5 0 .13 6792
3 121 9005 1.4 382084 81 16.3 0 .13 6240
4 124 10200 1.5 353907 75 19.5 0 .16 6884
5 125 10205 1.4 406216 86 18.0 0 .14 7308

Rera ta 123 9658 1.4 392222 83 17,4 0 .14 6815
1

115

130 14,380 1.6 510457 91 17.2 0 .13 8797
2 124 14,180 1.3 544217 92 19.4 0 .16 10557
3 122 13,935 1.4 535626 94 18.8 0 .15 10047
4 122 12,830 1.2 555076 98 19.3 0 .16 10712
5 124 11,180 1.4 489880 83 16.9 0 .14 8278

Rera ta 124 13301 1.4 527051 92 18.3 0 .15 9678

Tabel 1.   Keragaan Udang Putih dengan Kepadatan Penebaran yang Berbeda

secara deskriftif untuk menggambarkan 
 udang putih pada masing-

masing kepadatan tebar. 

Budidaya udang putih sangat 
dipengaruhi  oleh faktor internal 
lingkungan tambak  maupun eksternal. 
Kualitas benih, persiapan tambak, 
manajemen kualitas air, manajemen 
pa k an ,  m a up un  c u ac a  sa ng a t  
menentukan keberhasilan budidaya 
udang.  Manipulasi manajemen budidaya 
sangat diperlukan untuk meningkatkan 
produksi udang putih, salah satunya 
adalah dengan manipulasi kepadatan 
penebaran. Kepadatan penebaran yang 
optimal sangat penting dalam menunjang 
k ebe r ha s i l an  bud i day a  ud ang .   
Kepadatan penebaran terlalu kecil akan 
menurunkan produktivitas kolam, 
meskipun pertumbuhan udang cepat.  
Kepadatan penebaran yang terlalu tinggi 
akan menurunkan laju pertumbuhan dan 
penurunan kualitas air. Dari hasil  

performance

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Menurut Duraippah (2000),  
udang dipengaruhi oleh kepadatan tebar, 
kualitas air, dan penyakit. Perbedaan 

 masing-masing tambak 
terdapat pada Gambar 2.

Pertumbuhan (berat) udang putih 
sangat dipengaruhi oleh manajemen 
pakan yang digunakan.  Kelebihan pakan 
akan mempercepat pertumbuhan tetapi 
menurunkan kualitas lingkungan tambak, 
s e d an g k an  k e k u r a n ga n  pa k a n  
menyebabkan kualitas lingkungan baik, 
tetapi pertumbuhan lambat.  Sedangkan 
pemberian pakan yang optimal akan 
mendukung pertumbuhan dan kualitas 
l i ngkungan  tambak  yang  ba ik .  
Pertumbuhan udang pada kepadatan 
penebaran 115 ekor/m  lebih baik 
dibanding tambak dengan kepadatan 

survival rate

survival rate

Berat Udang
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Gambar 3.   Berat Udang Putih pada Masing-Masing Kepadatan Penebaran

0 .0
2 .0
4 .0
6 .0
8 .0

1 0 .0
1 2 .0
1 4 .0
1 6 .0
1 8 .0
2 0 .0

3 6 4 3 5 0 5 7 6 4 7 1 7 8 8 5 9 2 9 9 1 0 6 1 1 3 1 2 0

U m u r U d a n g ( h a ri )

K e p a d a ta n te b a r 7 6 K e p a d a ta n te b a r 9 5 K e p a d a ta n te b a r 1 1 5

Gambar 4.   Grafik Pertumbuhan Udang Putih

penebaran yang lainnya (18,3 g), 
sedangkan tambak dengan kepadatan 
rendah (76 ekor/m ) mempunyai 
pertumbuhan terkecil.  Hal ini diakibatkan 
karena tambak dengan kepadatan tebar 
76 ekor/m   terjadi , yang 
dapat dilihat dari nilai FCR yang sangat 
kecil (1,1).  Faktor penyebab lainnya 
adalah umur udang pada waktu  panen 
yang lebih kecil (115 hari). Perbedaan 
berat udang masing-masing tambak 
dapat dilihat pada Gambar 3.

Sedangkan pertumbuhan berat 
udang putih selama budidaya dapat dilihat 
pada Gambar 4 berikut ini.

 Hasil panen yang diperoleh pada 
budidaya udang dipengaruhi oleh 
beberapa hal, antara lain : kepadatan 
tebar, , penyakit, dan 

2

2 under feeding

survival rate

Hasil Panen
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Gambar 5.   Hasil Panen Udang Putih pada Masing-Masing Kepadatan Penebaran
pertumbuhan. Dari hasil analisis data 
diperoleh gambaran bahwa kepadatan 
penebaran yang paling tinggi (115 
ekor/m ) menghasilkan panen yang paling 
besar (9.678 kg).  Disamping kepadatan 
penebaran tinggi, faktor penyebab lainnya 
adalah berat udang yang paling besar 
(18,3 g) dan  yang cukup 
tinggi (92%).  Perbedaan berat udang 
masing masing kepadatan penebaran  
dapat dilihat pada Gambar 5.  

Dari hasil analisis secara diskriftif 
tersebut menunjukkan bahwa  kepadatan 
penebaran udang putih sampai 115 
ekor/m  masih memberikan hasil yang 
optimal, dil ihat dari hasil panen, 
pertumbuhan dan .  

Kepadatan penebaran udang 
putih yang berbeda berpengaruh 
terhadap pertumbuhan,  (SR), 
dan jumlah udang yang dihasilkan secara 
rata-rata.  Kepadatan penebaran 115 
ekor/m menghasilkan udang paling 
banyak dan berat udang lebih baik 
sehingga kepadatan tebar tersebut masih   
layak untuk diterapkan dalam manajemen 
budidaya  udang putih.

Boyd, C.E. and  Clay, J.W. 2002. 
Evaluation of Belize Aquaculture 
LTD, A Superintensive Shrimp 
Aquaculture System. Report 
prepared under The World 

2

2

2 

survival rate

survival rate

survival rate
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